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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan variabel makroekonomi 

yang diwakili oleh GDP, nilai tukar/ kurs, dan suku bunga terhadap profitabilitas 

perbankan syariah yang diukur menggunakan indikator ROA dengan inflasi sebagai 

variabel yang memediasi hubungan ketiganya. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan data yang digunakan adalah data panel. Metode statistik yang 

digunakan yaitu regresi linier berganda serta path analysis guna mengetahui pengaruh 

langsung dan tidak langsung dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil penelitian menunjukkan secara parsial GDP berpengaruh negatif, suku 

bunga berpengaruh positif, dan nilai tukar/ kurs berpengaruh negatif terhadap inflasi. 

Secara parsial GDP berpengaruh negatif, suku bunga berpengaruh negatif, nilai tukar/ 

kurs berpengaruh negatif, dan inflasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perbankan syariah yang diukur menggunakan indikator ROA. Inflasi dalam penelitian 

ini menunjukkan tidak memediasi pengaruh GDP dan nilai tukar terhadap ROA, 

tetapi memediasi suku bunga terhadap ROA perbankan syariah. 

 

Kata kunci: Profitabilitas, ROA, Inflasi, GDP, Nilai Tukar/ Kurs, Suku Bunga 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the relationships macroeconomic variables that 

represented by GDP, exchange rate, and interest rate to the profitability of Islamic 

banking is measured using indicators ROA with inflation as variables mediates the 

relationships between the three. This research is a quantitative research data used is 

data panel. Statistical method used is multiple linear regression and path analysis to 

determine the direct and indirect influence of the independent variable on the 

dependent variable. 

The results showed a partial GDP negative effect, the interest rate positive 

effect, and the exchange rate negative effect impact on inflation. Partially GDP 

negative effect, the interest rate has negative effect, the exchange rate negative effect, 

and the positive effect of inflation towards Islamic banking profitability as measured 

by ROA indicator. Inflation in this study shows not mediate the effect of GDP and the 

exchange rate against the ROA, but mediating the interest rate to ROA Islamic 

banking. 

 

Keywords: profitability, ROA, inflation, GDP, Exchange Rates, Interest Rate
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Stabilitas perekonomian suatu negara akan tercapai apabila berada pada 

titik stabil, artinya tidak mengalami penurunan maupun kenaikan pertumbuhan 

ekonomi secara ekstrim yang tercermin pada instrumen ekonomi terutama 

moneter. Oleh sebab itu untuk mencapai stabilitas moneter diperlukan 

kebijakan moneter. Tujuan dari kebijakan moneter itu sendiri adalah untuk 

menjaga dan memelihara kestabilan nilai rupiah, hal yang dimaksud antara lain 

adalah kestabilan terhadap harga-harga barang dan jasa yang tercermin pada 

inflasi (Bank Indonesia, 2016). Pengendalian stabilitas moneter dicapai melalui 

sektor keuangan berupa perbankan dan pasar modal. Salah satu tugas Bank 

Indonesia yaitu menjaga stabilitas moneter melalui instrumen moneter. 

Perubahan instrumen moneter akan berpengaruh pada sektor perbankan yang 

selanjutnya diharapkan juga akan mempengaruhi perekonomian masyarakat. 

Sesuai definisi bank menurut Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2008 adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan meyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. 

Perbankan di Indonesia menganut dual banking system dimana terdiri dari 

bank syariah dan konvensioanal. Secara umum tugas keduanya sama yaitu 
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sebagai lembaga intermediasi antara pihak surplus dan defisit. Secara lebih rinci 

perbankan syariah merupakan bank yang operasionalnya berlandaskan prinsip 

ajaran agama islam, dimana di dalamnya menggunakan prinsip bagi hasil dan 

menolak riba berupa bunga sebagai perolehan keuntungan seperti halnya pada 

perbankan konvensional. Bank syariah yang pertamakali bediri di Indonesia 

tahun 1992 adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). Pada tahun 1998 

Indonesia sempat mengalami krisis dimana inflasi meningkat mencapai 77,63% 

(sumber: BPS), hal tersebut menyebabkan bank-bank konvensional harus diberi 

suntikan dana oleh pemerintah dikarenakan tidak mampu membayar kewajiban 

bunga kepada nasabah. Namun hal yang berbeda dialami oleh perbankan 

syariah dimana pada saat itu BMI sebagai satu-satunya bank syariah tetap stabil 

tanpa perlu intervensi dari pemerintah. Sehingga dilihat dari pengalaman masa 

lalu bahwa perbankan syariah lebih rentan terhadap gejolak moneter dimana 

saat itu inflasi melambung sangat tinggi. 

Jika melihat sejarah, perbankan syariah terbukti lebih rentan terhadap 

krisis sehingga industri perbankan syariah perlu dikembangkan. Lebih dari itu 

karena mayoritas penduduk di Indonesia adalah muslim maka industri tersebut 

merupakan peluang besar bagi perbankan syariah dalam memperoleh market. 

Selain itu juga sistem bagi hasil pada perbankan syariah dirasa lebih mendorong 

aktivitas sektor riil. Semakin kuat perekonomian pada sektor produktif maka 

semakin besar bagi hasil (profit sharing) yang diperoleh pihak bank. Semakin 
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meningkatnya bagi hasil maka semakin meningkat pula kemampuan bank 

dalam menggulirkan pendanaan. Dalam Q.S. Al-A’raf: 10 telah dijelaskan: 

نَّاكُمْ فِي الأرَْضِ وَجَعَلْناَ لَكُمْ فيِْهَا مَعاَيِشَ قلَِلاً مَا تشَْكُرُوْنَ )الأعراف :  (10وَلقَدَْ مَكَّ  

Ayat tersebut bermakna bahwa Allah telah menjadikan bagi mereka di 

bumi itu penghidupan mereka, yakni mata pencaharian serta berbagai sarananya 

sehingga mereka dapat berniaga padanya dan dapat membuat berbagai macam 

sarana untuk penghidupan mereka (Tafsir Ibnu Katsir). Sesuai dengan ayat 

tersebut bahwa meningkatkan keuntungan (profit) pada perbankan syariah 

harus dicapai karena merupakan wujud nyata dalam rangka menggerakkan 

sektor produktif dengan tujuan memeratakan pendapatan agar tercapainya 

mashlahah. Tentu saja supaya industri perbankan syariah meningkat diperlukan 

upaya agar bank-bank syariah tetap sehat dan bisa dikembangkan. 

Menjaga kesehatan pada bank syariah tidak jauh berbeda dengan bank 

konvensional. Menurut Abdullah (2013: 226) terdapat beberapa faktor untuk 

menilai tingkat kesehatan Bank Umum Syariah, antara lain: permodalan 

(capital), kualitas asset (asset quality), rentabilitas (earning), likuiditas 

(liquidity), sensitifitas terhadap resiko pasar (sensitivity to market risk), dan 

manajemen (managemen). Menurut surat edaran Bank Indonesia No. 

09/24/DPbP tanggal 30 Oktober 2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, dinyatakan bahwa 

indikator pengukur kinerja bank untuk menghasilkan laba dapat diukur 

menggunakan Return on Asset (ROA), Net Opertaing Margin (NOM), Return 
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on Equity (ROE). ROA mengindikasikan bank menghasilkan laba dengan 

menggunakan asetnya, semakin besar rasio ini menjelaskan bahwa semakin 

baik kinerja sebuah bank (Taswan, 2010: 167). Indikator pengukur tingkat 

pertumbuhan suatu bank konvensional maupun syariah ditunjukan dengan 

seberapa besar kenaikan aset yang dimiliki bank tersebut. 

Perubahan ROA dipengaruhi beberapa faktor, baik faktor dari dalam 

perbankan itu sendiri maupun perubahan yang disebabkan oleh kondisi 

ekonomi suatu negara. Seperti yang dijelaskan Rivai dkk (2007: 408) bahwa 

profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi tingkat ROA antara lain: 

likuiditas, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Untuk faktor eksternal yang mempengaruhi 

tingkat ROA yaitu kondisi makroekonomi, seperti: inflasi, jumlah uang beredar, 

suku bunga bank, Gross Domestic Product (GDP), nilai tukar, dan indikator 

makroekonomi lainnya. Perubahan ROA yang dipengaruhi faktor-faktor 

eksternal tersebut diperlukan kebijakan moneter supaya tidak memberikan 

dampak yang negatif terhadap sektor perbankan. 

Prinsip bagi hasil yang digunakan telah menunjukkan bahwa ketika 

terjadi krisis pada tahun 1998 perbankan syariah lebih rentan dan stabil. Namun 

bukti sejarah tersebut tidak bisa dijadikan patokan bahwa bagi hasil dalam 

perbankan syariah terbukti rentan terhadap krisis. Menurut penelitian yang 

dilakukan Muharam (2009) telah membuktikan bahwa GDP, inflasi, dan BI 
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rate berpengaruh secara simultan terhadap laba operasional bank umum 

syariah, begitu juga dengan hasil penelitian Swandayani (2012) bahwa secara 

bersama-sama variabel inflasi, suku bunga, nilai tukar valuta asing, dan jumlah 

uang beredar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA perbankan 

syariah di Indonesia. Dari beberapa hasil penelitian tersebut didapat bahwa 

gejolak moneter dan beberapa indikator ekonomi dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan pada perbankan syariah. 

Berikut perubahan beberapa variabel ekonomi dan ROA perbankan 

syariah yang diwakili oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

periode 2012-2014: 

Tabel 1.1 Perubahan ROA (Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah) dan Variabel Makroekonomi Tahun 2012-2015 

Tahun ROA (%) Inflasi (%) GDP (miliar) Kurs (Rp/USD) SBI (%) 

2012 2,14 4,30 7.727.083 9.380,39/ 1 5,77 

2013 2,00 8,38 8.156.498 10.451,37/ 1 6,48 

2014 0,85 8,36 8.566.271 11.878,30/ 1 7,50 

Sumber: BPS dan Bank Indonesia, telah diolah. 

Dari tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2012 sampai 2014 

GDP dan suku bunga cenderung meningkat dan kurs dollar cenderung terus 

menguat sedangkan inflasi dan ROA berfluktuasi. 

Ketika pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan seharusnya aset 

perbankan syariah juga mengalami hal yang sama. Namun realitanya pada 

tahun 2013 ketika terjadi krisis keuangan global dimana inflasi mengalami 
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kenaikan sebesar 4% dari tahun sebelumnya membuat kegoyahan bank syariah, 

tetapi pada tahun berikutnya tetap stabil namun menyebabkan pertumbuhannya 

tidak lagi signifikan. Dilansir dari beritasatu.com, tepatnya pada tahun 2015 

pertumbuhan asset perbanakan syariah tidak mengalami peningkatan, dimana 

pada tahun 2013 pertumbuhan aset bank syariah sempat mencapai 49% dan per 

Juli 2015 hanya tumbuh sebesar 7,98%, padahal pada periode 5 (lima) tahun 

sejak 2009-2013 pertumbuhan rata-rata mencapai 43%. Pada tahun yang sama 

turunnya pertumbuhan tidak hanya pada segi asset melainkan terjadi pada 

pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK). Per Juli 2015 pertumbuhan 

pembiayaan bank syariah hanya sebesar 5,55% sedangkan bank konvensional 

tumbuh sebanyak 8%. Beberapa data yang dipaparkan memperlihatkan secara 

matematis bahwa perubahan indikator perekonomian juga disertai dengan 

perubahan kinerja keuangan perbankan syariah. 

Jika perekonomian suatu Negara mengalami keterpurukan, dampak utama 

yang dirasakan yaitu berupa kenaikan harga-harga secara umum atau lebih 

dikenal dengan istilah inflasi. Menurut (Sukirno, 2004: 27) pengertian dari 

inflasi adalah kenaikan harga-harga umum yang berlaku dalam suatu 

perekonomian dalam satu periode ke periode lainnya. Menurut Mankiw (2006: 

145) inflasi adalah harga-harga yang menaik secara umum dan terus menerus. 

Dapat disimpulkan bahwa inflasi adalah kenaikan harga secara bersama-sama, 

apabila hanya satu macam barang saja belum bisa dinamakan inflasi. Inflasi 

akan memberi dampak pada beberapa lini ekonomi, seperti daya beli 
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masyarakat menurun, meningkatknya biaya produksi dari sektor riil, 

kemampuan ekspor menurun, dan masih banyak lagi. Kebijakan yang dapat 

dilakukan untuk mengendalikan inflasi melalui kebijakan moneter. Pada 

umumnya kebijakan yang dilakukan oleh pihak otoritas moneter untuk 

mempengaruhi variabel moneter seperti jumlah uang beredar, suku bunga SBI, 

dan nilai tukar. Penelitian Aprilia (2011) membuktikan bahwa tingkat suku 

bunga dan nilai tukar/ kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi. 

Menurut penelitian Utami (2013) GDP, jumlah uang beredar, nilai tukar, dan 

cadangan devisa secara serempak mempengaruhi inflasi di Indonesia pada 

tahun 2007 hingga 2013. 

Dari telaah pustaka yang dilakukan penulis diperoleh bahwa penelitian 

yang dilakukan oleh Saputra (2015) menjelaskan secara simultan variabel 

inflasi, suku bunga BI, GDP, jumlah uang beredar, dan kurs berpengaruh 

terhadap ROA, dan secara parsial suku bunga berpengaruh negatif, kurs 

berpengaruh positif, sedangkan inflasi, GDP, dan jumlah uang beredar tidak 

berpengaruh terhadap ROA. 

Penelitian Tulasmi (2015) membuktikan bahwa secara simultan variabel 

makroekonomi yang diproksi oleh inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank syariah (studi kasus pada Bank 

Syariah Mandiri) dengan hasil secara parsial inflasi memiliki hubungan positif, 

tingkat suku bunga berhubungan negatif, dan nilai tukar dengan arah negatif. 
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Analisis yang dilakukan Desi Marilin Swandayani dan Rohmawati 

Kusumaningtias (2012) menjelaskan bahwa secara simultan variabel makro 

berpengaruh terhadap ROA, dan secara parsial tingkat inflasi tidak 

mempengaruhi ROA perbankan syariah, suku bunga mempengaruhi ROA, nilai 

tukar valas mempengaruhi ROA, dan jumlah uang beredar juga mempengaruhi 

ROA. 

Menurut tulisan Sartika Dewi Kurniasari (2012) makroekonomi yang 

diproksi oleh GDP dan inflasi membuktikan bahwa keduanya tidak 

mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah. 

Sedangkan menurut tulisan Aria Muharam (2009) membuktikan bahwa 

GDP, inflasi, dan suku bunga berpengaruh signifikan bersamasama dan sendiri-

sendiri hanya GDP yang berpengaruh signifikan. Dari berbagai penelitin 

tersebut didapat perbedaan hasil penelitian dengan objek yang sama, adanya 

perbedaan hasil penelitian dengan objek yang sama dirasa perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut bagaimana variabel makroekonomi mempengaruhi 

profitabilitas perbankan syariah. Variabel yang secara langsung dikendalikan 

melalui kebijakan moneter dengan mekanisme transmisi melalui pasar 

keuangan dijadikan acuan untuk menentukan indikator yang berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Variabel-variabel tersebut meliputi Gross Domestic 

Product, tingkat suku bunga, laju inflasi, dan kurs valuta asing (Tandelilin, 

2007). Dalam karya tulis ini ROA digunakan sebagai indikator untuk melihat 

profitabilitas. Penggunaan ROA dipilih karena mudah dihitung dan dipahami. 
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Disamping itu ROA merupakan metode pengukuran yang paling objektif yang 

didasarkan pada data akuntansi yang tersedia dan besarnya ROA dapat 

mencerminkan hasil dari serangkaian kebijakan perusahaan terutama perbankan 

(Riyanto (1995) dalam Kurniasari (2012)). 

 Dalam penelitian ini inflasi digunakan sebagai variabel intervening 

karena ingin diketahui seberapa besar dipegaruhi oleh variabel lain yang 

kemudian memberi pengaruh terhadap perubahan profit perbankan syariah. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penyusun tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis Pengaruh Variabel 

Makroekonomi terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia 

dengan Inflasi Sebagai Variabel Intervening (Periode 2013-2015)” 

Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel makroekonomi secara 

bersama-sama dengan inflasi sebagai variabel intervening (mediasi). Sehingga 

melalui hasil tersebut akan mengetahui pengaruh variabel makroekonomi 

terhadap bank syariah terutama ketika terjadi krisis ekonomi yang ditandai 

dengan naiknya harga-harga atau inflasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka pertanyaan 

yang muncul dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh variabel makroekonomi yang diproksi oleh GDP, 

nilai tukar, dan suku bunga terhadap inflasi secara parsial/ sendiri-sendiri? 



10 
 

 
 

2. Bagaimana pengaruh variabel makroekonomi yang diproksi oleh GDP, 

nilai tukar, suku bunga, dan inflasi terhadap profitabilitas perbankan 

syariah secara parsial/ sendiri-sendiri? 

3. Bagaimana pengaruh variabel makroekonomi yang diproksi oleh GDP, 

nilai tukar, dan suku bunga terhadap profitabilitas perbankan syariah 

melalui variabel inflasi?  

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Sesuai dengan uraian di atas maka tujuan penelitian dalam menganalisis 

pengaruh variabel makroekonomi terhadap profitabilitas perbankan syariah 

periode 2013-2015 dengan inflasi sebagai variabel intervening yaitu sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis pengaruh variabel makroekonomi yang diproksi oleh GDP, 

nilai tukar/kurs, dan suku bunga terhadap inflasi secara parsial/ sendiri-

sendiri. 

2. Menganalisis pengaruh variabel makroekonomi yang diproksi oleh GDP, 

nilai tukar, suku bunga, dan inflasi terhadap profitabilitas perbankan 

syariah secara parsial/ sendiri-sendiri. 

3. Menganalisis pengaruh variabel makroekonomi yang diproksi oleh GDP, 

nilai tukar, dan suku bunga terhadap profitabilitas perbankan syariah 

dengan dimediasi variabel inflasi. 

Diharapkan penelitian ini memberi manfaat antara lain : 
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1. Bagi  Peneliti 

Penelitian ini akan memberikan tambahan wawasan bidang 

ekonomi terutama tentang studi ekonomi makro dan moneter. Selain itu 

penelitian ini juga dapat digunakan untuk menambah pengalaman di 

bidang penelitian. 

2. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi pemerintah 

dalam mengambil kebijakan macro prudential terkait kesehatan 

perbankan terutama bank syariah. 

3. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian 

yang akan datang mengenai pengaruh variabel makroekonomi terhadap 

perbankan syariah yang ada di Indonesia dalam hal ini kaitannya dengan 

profitabilitas. 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab,  

masing-masing  uraian  yang  secara  garis  besar  dapat  dijelaskan sebagai 

berikut: 

Bab I: Pendahuluan, merupakan titik tolak dan menjadi acuan dalam 

proses penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu latar 

belakang yang menguraikan isu dan beberapa fenomena perbankan syariah 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi kinerjanya pada aspek eksternal yaitu 
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makroekonomi. Selanjutnya rumusan masalah sebagai inti permasalahan  yang  

dicarikan penyelesaiannya melalui penelitian ini dan dilanjutkan dengan tujuan 

dan manfaat  penelitian  untuk  mengetahui  urgensi  penelitian  ini.  Bab  ini 

diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian. 

Bab II: Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis,  memuat  tinjauan  

pustaka  dan  hasil-hasil penelitian  sejenis  yang  pernah  dilakukan  guna  

mengetahui posisi penelitian. Bab ini juga mengungkapkan kerangka pemikiran  

dan hipotesis. 

Bab III: Metode Penelitian, bab ini menjelaskan tentang variabel 

penelitian dan definisi operasional dari masing-masing variabel yang digunakan 

dalam penelitian serta penjabaran secara operasional. Objek penelitian berisi 

tentang jenis penelitian, sumber data, serta teknik analisis data berupa alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian. 

Bab IV:  Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menguraikan tentang 

hasil penelitian yang berupa pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data  

yang telah diperoleh dan diolah sebelumnya. 

Bab V: Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, implikasi dari 

penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya. Penyusun juga 

menyampaikan kekurangan penelitian ini untuk melengkapi analisis penelitian 

dimasa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh antara variabel independen (GDP, nilai tukar, dan suku bunga) 

terhadap profitabilitas perbankan syariah melalui variabel inflasi. Untuk 

menganalisisnya maka dilakukan dengan metode path analysis yang 

menghasilkan suatu analisa, setelah dianalisa maka dapat ditarik kesimpulan, 

adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel GDP, nilai tukar/ kurs, dan suku bunga terhadap inflasi 

secara gabungan sebesar 0,174 atau sebesar 17,4%. Pengaruh variabel-

variabel lain di luar model terhadap inflasi sebesar 0,826 atau sebesar 

82,6%. Secara parsial diketahui bahwa pengaruh variabel GDP terhadap 

inflasi berpengaruh secara signifikan, besarnya pengaruh sebesar -0,299 

(29,9%). Pengaruh variabel nilai tukar/ kurs terhadap inflasi sebesar -

0,556 (55,6%)  dianggap signifikan, dan variabel suku bunga berpengaruh 

secara signifikan terhadap inflasi dengan pengaruh sebesar 0,452 

(45,2%). 

2. Pengaruh variabel GDP, nilai tukar/ kurs, suku bunga dan inflasi 

terhadap ROA secara gabungan sebesar 0,311 atau sebesar 31,1%. 

Pengaruh variabel-variabel lain di luar model terhadap ROA sebesar 
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0,689 atau sebesar 68,9%. Secara parsial diketahui bahwa pengaruh 

variabel GDP terhadap ROA secara langsung sebesar -0,081 (8,1%) 

dianggap tidak signifikan. Pengaruh variabel kurs/ nilai tukar diperoleh 

hasil tidak signifikan dan besarnya pengaruh sebesar -0,208 (20,8%). 

Pengaruh variabel suku bunga terhadap ROA secara langsung sebesar -

0,335 (33,5%) diperoleh hasil tidak signifikan.  

3. Hubungan inflasi dalam hal memediasi GDP dan hubungan terhadap 

ROA adalah tidak dapat dijadikan variabel intervening untuk hubungan 

keduanya. Dalam pengujian secara parsial juga diperoleh hasil tidak 

signifikan antara pengaruh inflasi terhadap ROA. Hubungan inflasi juga 

bukan merupakan variabel yang memediasi antara pengaruh nilai tukar/ 

kurs terhadap ROA. Namun inflasi merupakan variabel yang memediasi 

antara pengaruh suku bunga terhadap ROA dengan pengaruh total sebesar 

0,48 atau sebesar 48%. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna. Hal ini disebabkan karena masih terdapatnya keterbatasan penelitian 

seperti jumlah objek penelitian yang hanya berjumlah 9 (sembilan) bank 

syariah. Hal ini disebabkan karena keterbatasan akses data, sehingga hanya 

bank-bank yang menerbitkan laporan keuangannya secara publik saja yang 

dapat dijadikan objek dalam penelitian ini. Selain itu juga periode dalam 
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penelitian ini yang amat singkat menyebabkan data yang diperoleh kurang 

bervariasi.  

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penyusun lakukan, terdapat beberapa 

saran untuk menjadi bahan pertimbangan bagi akademisi dalam penelitian-

penelitian selanjutnya dan pihak-pihak yang berwenang untuk menetapkan 

kebijakan moneter terkait perbankan syariah di Indonesia:  

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan uji statistik analisis jalur selain 

path analysis dengan regresi, misalnya dengan mengguakan uji SEM 

untuk melihat pengaruh variabel makroekonomi terhadap profit 

perbankan dengan inflasi sebagai variabel intervening/ mediasi. 

2. Selain itu untuk penelitian selanjutnya sangat dimungkinkan untuk 

menambahkan periode penelitiannya supaya data yang diperoleh lebih 

bervariasi. 
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Lampiran 1: Terjemah dari Bahasa Arab 

No. Hlm. BAB Terjemahan 

1. 3 I 
Dan sungguh, Kami telah Menempatkan kamu di bumi dan di sana Kami Sediakan (sumber) 

penghidupan untukmu. (Tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur. (Q.S. Al-A’raf: 10) 

2. 25 II 

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia; Allah 

Menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar). (Q.S. Ar-Rum: 41) 

3. 27 II 
Sesungguhnya jika engkau meninggalkan sesuatu karena Allah, niscaya Allah akan member ganti 

padamu dengan yang lebih baik. (H.R. Ahmad 5: 363) 

4. 27 II 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha Penyayang kepadamu. 

(Q.S. An-Nisa’: 29). 

5. 85 IV … Padahal Allah telah Menghalalkan jual beli dan Mengharamkan riba … (Q.S. Al-Baqarah: 275) 

6. 87 IV 

Emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, tepung 

dengan tepung, garam dengan garam, bayaran harus dari tangan ke tangan (cash). Barang siapa 

member tambahan atau meminta tambahan, sesungguhnya ia telah berurusan dengan riba. 

Penerima atau pemberi sama-sama bersalah. (H.R Muslim). 

7. 89 IV 

Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) 

berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan 

setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. (Q.S. Al-Maidah: 90) 

8. 90 IV 
Ketahuilah sesungguhnya milik Allah-lah apa yang ada di langit dan bumi. Bukankah janji Allah 

itu benar? Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Q.S. Yunus: 55) 
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Lampiran 2: Data Variabel Penelitian 

Lampiran 2.1: Data ROA (%)  

Nama Bank Triwulan 
Tahun  

2013 2014 2015 

BSM 

1 2.56 1.77 0.81 

2 1.79 0.66 0.55 

3 1.51 0.80 0.42 

4 1.53 -0.04 0.56 

MEGA 

SYARIAH 

 

1 3.57 1.18 -1.21 

2 2.94 0.99 -0.73 

3 2.57 0.24 -0.34 

4 2.33 0.29 0.30 

BRI 

SYARIAH 

 

1 1.71 0.46 0.53 

2 1.41 0.05 0.78 

3 1.36 0.30 0.80 

4 1.15 0.08 0.76 

BUKOPIN 

SYARIAH 

 

1 1.08 0.22 0.35 

2 1.04 0.27 0.49 

3 0.79 0.23 0.66 

4 0.69 0.27 0.79 

PANIN 

SYARIAH 

 

1 2.72 1.45 1.56 

2 2.34 1.64 1.22 

3 2.18 1.82 1.13 

4 1.03 1.99 1.14 

BCA 

SYARIAH 

1 0.92 0.86 0.71 

2 0.97 0.67 0.79 
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Nama Bank Triwulan 
Tahun  

2013 2014 2015 

 3 0.99 0.67 0.86 

4 1.01 0.80 1.00 

BNI 

SYARIAH 

 

1 1.62 1.22 1.20 

2 1.24 1.11 1.30 

3 1.22 1.11 1.32 

4 1.37 1.27 1.43 

VICTORIA 

SYARIAH 

 

1 1.22 0.49 -1.65 

2 1.34 -0.02 1.37 

3 -1.52 -1.52 0.05 

4 0.50 -1.18 -2.36 

MYBANK 

SYARIAH 

1 5.21 5.61 -2.63 

2 2.32 2.36 -16.40 

3 2.84 3.75 -10.59 

4 2.87 3.60 -20.13 

 

Lampiran 2.2: Inflasi  

Tahun Triwulan Inflasi (%) 

2013 

1 2.41 

2 0.90 

3 4.06 

4 0.76 

2014 

1 1.41 

2 0.57 

3 1.67 
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Tahun Triwulan Inflasi (%) 

4 4.48 

2015 

1 -0.43 

2 1.40 

3 1.27 

4 1.09 

 

Lampiran 2.3: Data GDP 

Tahun Triwulan GDP (miliar rupiah) 

2013 

1 1.958.396 

2 2.036.817 

3 2.103.598 

4 2.057.688 

2014 

1 2.058.985 

2 3.137.772 

3 2.208.107 

4 2.161l.408 

2015 

1 2.156.469 

2 2.237.413 

3 2..312.693 

4 2.270.357 

 

Lampiran 2.4: Data Nilai Tukar/ Kurs 

Tahun Triwulan Kurs (1USD/ Rp) 

2013 
1 9.695 

2 9.789 
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Tahun Triwulan Kurs (1USD/ Rp) 

3 10.664 

4 11.689 

2014 

1 11.847 

2 11.618 

3 11.762 

4 12.247 

2015 

1 12.799 

2 13.134 

3 13.851 

4 13.774 

 

Lampiran2.5: Suku Bunga 

Tahun Triwulan Suku Bunga (%) 

2013 

1 5.75 

2 5.83 

3 6.92 

4 7.42 

2014 

1 7.50 

2 7.50 

3 7.50 

4 7.67 

2015 

1 7.58 

2 7.50 

3 7.50 

4 7.50 
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Lampiran 3: Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 108 -20.1300 5.6100 .580833 3.1019253 

Inflasi 
108 -.4300 4.4800 

1.632500E
0 

1.3546439 

GDP 108 1958396 3137772 2.22E6 294176.639 

Kurs 108 9695 13851 1.19E4 1321.464 

SB 108 5.75 7.67 7.1808 .64897 

Valid N (listwise) 108     

 

 

 

Lampiran 4: Uji Asumsi Klasik 

Lampiran 4.1: Uji Normalitas Persamaan Inflasi 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation Skewness Kurtosis 

 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 
Error Statistic 

Std. 
Error 

Unstandardized 
Residual 84 -2.02464 2.49290 

-
2.2282523E-

15 
1.23281036 .413 .263 -.299 .520 

Valid N (listwise) 84         
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Lampiran 4.2: Uji Multikolinieritas Persamaan Inflasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.706 1.613  2.917 .005   

GDP -1.378E-6 .000 -.299 -2.713 .008 .849 1.178 

Kurs .000 .000 -.556 -3.176 .002 .337 2.964 

SB .943 .382 .452 2.468 .016 .308 3.246 

a. Dependent Variable: 
Inflasi 

      

 

Lampiran 4.3: Uji Normalitas Persamaan ROA 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation Skewness Kurtosis 

 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 
Error Statistic 

Std. 
Error 

Unstandardized 
Residual 

84 -1.96240 1.62561 .0000000 .64021910 -.100 .263 .427 .520 

Valid N (listwise) 84         

 

Lampiran 4.4: Uji Multikolinieritas Persamaan ROA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.784 .887  6.523 .000   
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Inflasi .016 .058 .028 .274 .784 .826 1.211 

SB -.398 .207 -.335 -1.921 .058 .286 3.493 

GDP -2.116E-7 .000 -.081 -.763 .448 .777 1.286 

Kurs .000 .000 -.208 -1.218 .227 .300 3.338 

a. Dependent Variable: ROA       

 

Lampiran 4.5: Uji Heteroskedastisitas Persamaan ROA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.480 .537  2.754 .007   

Inflasi .015 .035 .049 .410 .683 .826 1.211 

SB -.070 .126 -.113 -.556 .580 .286 3.493 

GDP -7.774E-8 .000 -.057 -.462 .645 .777 1.286 

Kurs -2.793E-5 .000 -.093 -.463 .644 .300 3.338 

a. Dependent Variable: abresid      
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Lampiran 5: Analisis Regresi 

Lampiran 5.1: Regresi Substruktur 1  

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .417a .174 .143 1.2557128 

a. Predictors: (Constant), Kurs, GDP, SB  

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 26.573 3 8.858 5.617 .002a 

Residual 126.145 80 1.577   

Total 152.718 83    

a. Predictors: (Constant), Kurs, GDP, SB    

b. Dependent Variable: Inflasi     

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.706 1.613  2.917 .005 

GDP -1.378E-6 .000 -.299 -2.713 .008 

SB .943 .382 .452 2.468 .016 

Kurs .000 .000 -.556 -3.176 .002 

a. Dependent Variable: Inflasi     
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Lampiran 5.2: Regresi Substruktur 2  

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .558a .311 .276 .6562270 

a. Predictors: (Constant), Inflasi, SB, GDP, Kurs 

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 15.347 4 3.837 8.910 .000a 

Residual 34.020 79 .431   

Total 49.367 83    

a. Predictors: (Constant), Inflasi, SB, GDP, Kurs   

b. Dependent Variable: ROA     

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.784 .887  6.523 .000 

GDP -2.116E-7 .000 -.081 -.763 .448 

Kurs .000 .000 -.208 -1.218 .227 

SB -.398 .207 -.335 -1.921 .058 

Inflasi .016 .058 .028 .274 .784 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.784 .887  6.523 .000 

GDP -2.116E-7 .000 -.081 -.763 .448 

Kurs .000 .000 -.208 -1.218 .227 

SB -.398 .207 -.335 -1.921 .058 

Inflasi .016 .058 .028 .274 .784 

a. Dependent Variable: ROA     

 

Lampiran 6: Analisis Korelasi 

Correlations 

  GDP SB Kurs 

GDP Pearson Correlation 1 .374** .241* 

Sig. (2-tailed)  .000 .027 

N 84 84 84 

SB Pearson Correlation .374** 1 .811** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 84 84 84 

Kurs Pearson Correlation .241* .811** 1 

Sig. (2-tailed) .027 .000  

N 84 84 84 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 7: Analisis Jalur  

Lampiran 7.1: Pengaruh Kausal Langsung (Direct Causal Effect) 

Pengaruh Variabel Pengaruh Langsung 

GDP terhadap inflasi X1 Y1  -0,299 

Kurs terhadap inflasi X2 Y1 -0,556 

Suku bunga terhadap inflasi X3 Y1 0,452 

Inflasi terhadap ROA Y1 Y2 0,028 

GDP terhadap ROA X1 Y2 -0,081 

Kurs terhadap ROA X2 Y2 -0,208 

Suku bunga terhadap ROA X3 Y2 -0,335 

Sumber: Data Penelitian, diolah 2016. 

Lampiran 7.2: Pengaruh Kausal Tidak Langsung (Indirect Causal Effect) 

Pengaruh Variabel Pengaruh Tidak Langsung 

GDP terhadap ROA melalui inflasi X1  Y1 Y2 (-0,299 x 0,028) = -0,008372 

Kurs terhadap ROA melalui inflasi X2  Y1 Y2  (-0,556 x 0,028) = -0,015568 

SB terhadap ROA melalui inflasi X3  Y1 Y2 (0,452 x 0,028) = 0,012656 

Sumber: Data Penelitian, diolah 2016 

Lampiran 7.3: Pengaruh Kausal Total (Total Causal Effect) 

Pengaruh Variabel Pengaruh Total 

GDP terhadap ROA melalui inflasi X1  Y1 Y2 (-0,299 + 0,028) = -0,271 

Kurs terhadap ROA melalui inflasi X2  Y1 Y2  (-0,556 + 0,028) = -0,528 

SB terhadap ROA melalui inflasi X3  Y1 Y2 (0,452 + 0,028) = 0,48 

 Sumber: Data Penelitian, diolah 2016. 
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